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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS

DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Peneliti terdahulu

Terdapat beberas avan dengan penelitian yang

aa_dilaksanakan.

membaca
| Creativity)
mi Farmasi
Surabaya. Urgensi pene gkatan pembelajaran membaca
kritis 4C (Communication, Collab®rative, Critical Thinking, and Creativity)
di perguruan tinggi dan peningkatan sikap kritis terhadap literasi radikal yang

masuk di perguruan tinggi. Hasil Penelitian ini, yakni terdapat korelasi kuat

antara strategi berpikir kritis melalui pembelajaran 4C (Communication,



Collaborative, Critical Thinking, and Creativity) dengan upaya
menangkal literasi radikal di perguruan tinggi.

Adapun peneliti terdahulu (Sariyem, 2016). Melakukan penelitian
dengan judul kemampuan berfikir kritis dan minat baca dengan kemampuan

membaca kritis siswa kelas tinggi SD Negeri di kabupaten Bogor. Penelitian

ini bertujuan untuk mengetaQ kemampuan berpikir kritis dan

minat baca deggaiulis 3 iswa Kelas Tinggi SD
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Kritis siswa dapat dijela ampuan berpikir kritis sebesar

364%. Ini berarti bahwa semam ggi kemampuan berpikir kritis siswa
maka semakin tinggi pula kemampuan membaca kritisnya.
Minat baca memiliki hubungan positif dan signifikan dengan

kemampuan membaca kritis siswa kelas tinggi SD Negeri di Kabupaten

Bogor sebesar 0,369 atau 369%. Dengan demikian tinggi rendahnya



kemampuan membaca kritis 369% diantaranya dijelaskan oleh variabel minat
baca. Ini berarti bahwa semakin tinggi minat baca siswa maka semakin tinggi
pula kemampuan membaca kritisnya. 3. Kemampuan berpiki kritis dan minat
baca secara bersama-sama memiliki hubungan positif dan signifikan dengan

kemampuan membaca kritis siswa kelas tinggi SD Negeri di Kabupaten

Bogor. Dari koefisien kore diketahuikoefisien determinasinya

sebesar 0,38 o_variasi kemampuan

s dan minat

en Harapan
ipilihsebagai
sampling. Data kemampuan
membacakritis dan berpikir K Kumpulkan dengan menggunakan tes
esai, sedangkan data minat membaca menggunakan kuesioner. Data
dianalisis dengan menggunakan Anava dua jalan berbantuan.

dkk, 2008) Kemampuan {Bibliography}membaca pemahaman siswa kelas



VII Smp Negeri di Kecamatan Pontianak Utara. Keterampilan membaca
merupaka bahasa yang esensial karena keterampilan membaca merupakan
satu di antara dasar untuk menguasai bahasa. Selain itu, keterampilan
membaca juga merupakan hal yang penting dalam kegiatan belajar pada saat

proses belajar mengajar berlangsung. Oleh karna itu dalam belajar satu di

antara yang dijadikan tolak B.pemahaman siswa terhadap mata

pemahaman

ilai rata-rata
(72.00) berada pada emampuan membaca
pemahaman dalam tingkatan ap ermasuk dalam kategori tinggi. Nilai
rata-rata (87.00) berada pada interval (80.00-89.99).

Penelitian tentang kemampuan berpikir kritis Lilis nuryanti (2018).
Kemampuan berpikir kritis harus dimiliki oleh siwa agar dapat menghadapi

berbagai permasalahan personal maupun sosial dalam kehidupannya.



Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir reflektif dan
beralasan dalam mengambil keputusan. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa
dalam konstruk pemikiran kritis. Penelitian ini merupakan penelitian

deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa

dalam konstruk pemikiran Krit Renelitian adalah siswa kelas VI A

SMP N 1 Dg

menunjukkan bahwa te puan membaca Kritis ditinjau

dari kemampuan berpikir Kritr$ ® siswa kelas V SD Kristen Harapan

Denpasar.



B. Kerangka Teoritis

1. Kemampuan Membaca
a. Pengertian kemampuan membaca
kemampuan membaca merupakan kesanggupan anak untuk

mengenali huruf dan kata, kemudian menghubungkannya dengan bunyi,

serta memahami makna da ang dibaca yang diawali dengan

kemampuan g jenar_dan tepat. Kemampuan

bahan bacaan dengan merTgg emahiran dan teknik mebaca dan
dengan melibatkan pemikiran untuk mengindentifikasi simbol, huruf, kata
ataupun kalimat, serta menghayati masalah, nalar dan intuisi sehingga

memperoleh makna atau pemahaman dari teks tertulis yang dibacanya.

(Musahrain 2018:31-32)



Seandainya ada puisi, kalaupun seribu bait, tidak berisi bait
berman- faat, sebait puisi yang bermanfaat adalah lebih baik, yang setelah
didengar menjadikan damai. (Dh.259)

Membaca adalah salah satu bagian dari aapek keterampilan

berbahasa yang harus dimiliki setiap manusia terutama seorang siswa.

Adapun empat keterampilg acbicara, membaca, menyimak, dan

Membaca pe Bahasa Indonesia sangat

urgen, Keberhasilan membaca permulaan sangat
berpengaruh terhadap membaca lanjut untuk materi Bahasa Indonesia itu
sendiri dan sangat berpengaruh pula terhadap penguasaan mata pelajaran

yang diajarkan secara monolitik maupun dalam pembelajaran integratif-

tematik. (Rohaeni dkk, 2022)



a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca
Membaca adalah salah satu aktivitas penting dalam kehidupan
sehari-hari, Setiap hari pastinya melewatkan beberapa kata ataupun
kalimat yang telah baca, apakah melalui pengumuman, Koran, majalah

ataupun buku. Setiap bacaan memiliki daya tarik dan ciri khasnya sendiri

sehingga itulah yang megj ntuk bacaan tersebut. Salah satu

metode up i B Faktor berapa yang
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Membaca memperluas pengetahuan
seseorang. Semakin banya paca semakin dalam pengetahuan yang
diperolen. Membaca merupakan kegiatan mengambil makna dari suatu

bacaan dengan tujuan mengembangkan pengetahuan dan potensi

seseorang. (Hapsari, 2019)



Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi minat membaca
adalah:

1) Lingkungan

Lingkungan merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam

kehidupan seseorang, dimang kepribadian dan pola fikir seseorang

terbentuk dari lingkyg agan yang baik dipengaruhi oleh

disetiap aspek

nnnnn
G

puka gadged dari

pada membuka buku® #T-fitur yang terdapat dalam sebuah

gadged secara otomatis” tidak membuat sipembaca fokus.
Bagaimanapun tampilan dan keutamaan yang ditonjolkan oleh ebook,
membaca buku dengan eksemplar tidak pernah tergantikan.

a) Copy Paste



Salah satu budaya yang sering terjadi dikalangan pelajar copy
paste sering terjadi apabila pelajar ataupun kalangan pengguna
teknologi lainnya menggunakan komputer ataupun internet untuk
mencari tugas, artikel, ataupun informasiyang dibutuhkan.

Budaya copy paste sangat berpengaruh terhadap minat baca, karena

dengan copy paste_g a teknologi merasa mudah dan

g untuk

bacaan,

mengetahui

corarig menyadari
ketertarikannya semakin tinggi
untuk membaca.

Faktor-faktor tersebut menjadi pengaruh besar seseorang
dalam membaca. Untuk meningkatkan minat baca seseorang maka
hendaknya kita bangun lingkungan yang positif dengan ajakan dan

dorongan baca yang tinggi, memanfaatkan teknologi dengan positif,
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menghilangkan budaya copy paste, memberikan sarana yang
memadai bagi pembaca, dan memberikan motivasi kepada anak
maupun lingkungan kita agar melahirkan generasi yang gemar

membaca.

b. Indikator Kemampuan Membaca

tif, berfokus

pada pemutusan dipercaya dan yang harus

dilakukan. Critical thinking B atau ketrampilan berfikir kritis bukan
metode yang harus dipelajari, malainkan sebuah proses, orieantasi pikiran
meliputi ranah kongnitif dan afektif penalaran kemampuan berfikir kritis

sangat penting untuk dikembangkan karena tidak akan muncul dengan

sendirinya, memang potensi berfikir dimiliki oleh setiap manusia, namun
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potensi ini tidak akan berkembang apabila tidak dikembangkan secara
optimal, pentingnya mengajarkan dan mengebangkan kemampuan berfikir
kritis dipandang sebagai sesuatu yang urgen dalam pendidikan.

Pikiran adalah pelopor dari segala sesuatu, pikiran adalah

pemimpin, pikiran adalah pembentuk. Bila seseorang berbicara atau

berbuat dengan pikiran 2_kebahagiaan akan mengikutinya

informasi

ferensi dan

la menghina saye saya, la mengalahkan saya, ia
merampas milik saya Jika seseorang sudah tidak menyimpan pikiran-

pikiran seperti itu, Maka kebencian akan berakhir. (Dh.4)

Berfikir kritis di kalangan mahasiswa merupakan sebuah hal yang

sangat penting, sebab mahasiswa diharuskan untuk melakukan banyak
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kajian yang diharapkan bisa lebih dari sekedar belajar secara tekstual

.(Ghofur dkk, 2018)

Berpikir kritis dapat diartikan sebagai upaya seseorang untuk
memeriksa kebenaran dari suatu informasi menggunakan ketersediaan

bukti, logika, dan kesadaran biag (Sulaiman dkk, 2018)

Pikiran adala ala sesuatu, Pikiran adalah

1) Ciri—ciri Critical ThingkinQ

Ciri-ciri menurut Herman Anis (2015). Mampu menggunakan
fakta fakta data data secara tepat dan jujur ciri-ciri berpikir Kritis.

Penanda atau penciri Berpikir mampu menggunakan fakta fakta data
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data secara tepat dan jujur. Ketika ada data, ada informasi, ada fakta,

yah itu harusnya di pakai secara pas dan jujur.

Gampangnya pintar mengelola pikiran dan pinter
menyampaikannya membedakan antara pikiran yang logis dan valid

dengan pikiran yang tidak logis dan tidak valid. membedakan antara

pikiran yang logis da# gkiran yang tidak logis dan tidak

g kritis itu bisa

perpikir Kritis dengan

kegiatan membaca diperoleh beb® ungan kegiatan membaca kritis dan
kemampuan berpikir kritis adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan.
Kemampuan membaca kritis dapat menjadi tolok ukur bagaimana kemampuan

berpikir kritis seseorang. Begitu pula sebaliknya, kemampuan berpikir kritis

seseorang tercermin dari kemampuannya melakukan pembacaan secara kritis.
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Berdasarkan uraian diatas dan hasil Observasi atas gambaran umum dari
penelitian yaitu untuk mengetahui membaca Kritis berarti menilai isi bacaan.
Untuk melakukan penilaian isi bacaan, seseorang harus terlebih dahulu
mengetahui apa saja yang harus dilakukan untuk mengkritisi isi bacaan tersebut

dengan berpikir Kritis.

Gambaran kerangka L goelitian ini seperti pada bagan

berikut:

Kompetensi
Critical
Thingking Siswa

Kemampuan
Membaca

Semarang 20

penlitian sebagai berikut:

Hi : Terdapat pengaruh tingkat kemampuan membaca terhadap critical

thinking siswa Smp Kuncup Melati Semarang 2022/2023.

Ho : Tidak terdapat pengaruh tingkat kemampuan membaca terhadap

critical thinking siswa Smp Kuncup Melati Semarang 2022/2023.
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